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Abstrak

Permasalahan rendahnya daya saing dalam dunia kerja kerap kali disebabkan oleh penggunaan
alamat email yang tidak profesional serta Curriculum Vitae (CV) yang kurang menarik perhatian.
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
identitas digital profesional, khususnya dalam pembuatan email dan CV yang menarik. Metode
yang digunakan meliputi pelatihan interaktif, pendampingan individu, dan praktik langsung.
Peserta berasal dari kalangan mahasiswa baru STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta membuat email
profesional (85%) dan CV kreatif (90%) yang sesuai dengan standar industri. Kegiatan ini juga
mendorong peserta untuk memanfaatkan platform digital seperti Google dan Novoresume.

Kata Kunci: Identitas Digital, Email Profesional, CV Kreatif, Pelatihan Interaktif
PENDAHULUAN
Di era digital, identitas digital profesional menjadi kunci kesuksesan karir dan bisnis. 75%

perekrut menggunakan alat penyaringan untuk mengurangi jumlah kandidat, penyaringan dapat
dilakukan melalui analisis CV dan surat lamaran, serta tes awal untuk mengukur keterampilan dasar
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(SHRM, 2019; Kenzo et al., 2025). Namun, banyak masyarakat, terutama di daerah, masih
menggunakan alamat email tidak formal seperti badboy123@gmail.com dan CV yang cenderung
statis dan tidak mampu menonjolkan kompetensi secara optimal.

Hal ini berdampak signifikan pada proses seleksi kerja, di mana banyak kandidat potensial
justru tersisihkan karena kesan pertama yang kurang profesional. Fenomena ini semakin
mengkhawatirkan mengingat persaingan di dunia kerja yang semakin ketat. Oleh karena itu,
peningkatan pemahaman tentang pentingnya identitas digital yang profesional menjadi hal yang
mendesak untuk diperhatikan, terutama dalam hal pembuatan alamat email yang tepat dan
penyusunan CV yang mampu menarik perhatian perekrut.

Identitas adalah gambaran yang ada pada diri setiap individu untuk mengatur sikap, seperti
pandai bergaul, sifat objektif, dan memiliki peran pada kelompok tertentu. Identitas menyatakan
konsep terhadap perasaan dari orang lain dan mempertegas kesadaran diri sebagai individu
(Rakanda et al., 2020; Sakti & Yulianto, 2018; Husna et al., 2024). Sedangkan identitas digital
adalah cara individu membentuk citra diri mereka melalui aktivitas dan interaksi daring di berbagai
platform media sosial, aplikasi, dan situs web. Perkembangan teknologi dan tren digital telah
membawa perubahan mendasar dalam cara orang memaknai dan menciptakan identitas digital
mereka, di mana dapat menyatukan aspek fisik dan virtual dari keberadaannya (Husna et al., 2024).
Ringkasnya, identitas digital merupakan sebuah refleksi dari diri seseorang yang dibuat dalam
bentuk dan sistem digital (Zahra et al., 2024).

Dalam menghadapi tantangan globalisasi, penggunaan email dapat membantu mahasiswa
bersaing di tingkat internasional. Akses informasi yang cepat dan mudah melalui email
memungkinkan mahasiswa untuk tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru di bidang studi
mereka, sehingga meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja (Kurniawan et al., 2024).
Akhirnya, dengan semakin meningkatnya peran teknologi dalam pendidikan, penting untuk terus
mengevaluasi dan memperbaiki cara kita berkomunikasi dan berinteraksi di dunia akademis.
Email, sebagai salah satu alat komunikasi utama, harus dipandang sebagai aset berharga dalam
mendukung keberhasilan pendidikan dan pengembangan mahasiswa di era modern ini (Kurniawan
et al., 2024).

Dalam dunia akademik dan profesional yang semakin kompetitif, mahasiswa baru perlu
memiliki identitas digital yang kuat agar dapat lebih dikenal dan dihargai di lingkungan akademik
maupun dunia kerja. Salah satu cara efektif adalah melalui pembuatan email dan CV yang
profesional. Dalam perusahaan, tahapan pertama dalam proses rekrutmen adalah seleksi berkas
administrasi dengan melihat CV dan Cover Letter (Reinaldi & Abimanyu, 2021; Manurung et al.,
2022). CV tidak hanya berfungsi sebagai dokumen formal untuk melamar pekerjaan, tetapi juga
sebagai alat untuk memperkenalkan diri dan menampilkan kompetensi yang dimiliki (Mahaputra
et al., 2025).

CV yang disusun dengan baik dapat memberikan kesan pertama yang menimbulkan
dampak positif kepada perekrut dan meningkatkan peluang diterima dalam suatu lingkup pekerjaan
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(Darmawan et al., 2022; Mahaputra et al., 2025). Selain itu, CV dapat meningkatkan daya saing
mahasiswa di dunia kerja, terutama dalam menarik perhatian perekrut dari berbagai industri
(Mahaputra et al., 2025). Salah satu solusi yang dapat dimanfaatkan adalah aplikasi digital yang
dirancang khusus untuk membantu dalam pembuatan dokumen tersebut (Maulidah et al., 2024;
Mahaputra et al., 2025).

Meskipun email memiliki banyak keuntungan, masih ada tantangan yang perlu dihadapi.
Beberapa mahasiswa mungkin mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi ini secara
efektif, terutama bagi mereka yang kurang terbiasa dengan platform digital. Oleh karena itu, perlu
ada pelatihan dan panduan yang memadai untuk membantu mahasiswa memanfaatkan email
sebagai alat komunikasi yang produktif (Kurniawan et al., 2024). Selain itu, pelatihan pembuatan
CV yang menarik dengan memanfaatkan teknologi informasi di jaman digitalisasi saat ini
merupakan suatu kebutuhan. Dalam pelatihan pembuatan email dan CV, mahasiswa baru sering
kali menghadapi kendala dalam menyusun format yang menarik dan profesional.

Pelatihan untuk meningkatkan kemampuan membuat CV pernah dilakukan oleh (Astuti &
Sintesa, 2021; Manurung et al., 2022) pada peserta PKBM dan hasilnya para peserta mampu
membuat CV yang baik bagi perusahaan dan memiliki percaya diri yang lebih besar dalam
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Penggunaan teknologi digital ini diharapkan dapat
meningkatkan peluang mahasiswa dalam mendapatkan pekerjaan, serta membantu mereka
memahami pentingnya identitas digital dalam dunia profesional (Mardiani et al., 2024; Mahaputra
et al., 2025).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti menangkap kesempatan ini menjadi sebuah
peluang untuk memberikan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan desain
identitas digital untuk meningkatkan daya saing peserta di dunia kerja dan bisnis, khususnya bagi
mahasiswa baru STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati yang belum pernah mendapatkan
pengetahuan tentang membuat email dan CV yang benar dan menarik. Untuk mengatasi masalah
ini, platform digital seperti Google dan Novoresume hadir sebagai solusi yang memungkinkan
mahasiswa baru membuat email dan CV dengan lebih mudah dan efisien.

METODE

Subjek pengabdian dalam kegiatan ini adalah mahasiswa baru STMIK PPKIA Tarakanita
Rahmawati. Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara online dengan aplikasi video konferensi
Google Meet bagi mahasiswa baru yang belum berada di kota Tarakan maupun mahasiswa yang
berhalangan datang secara langsung dan secara offline di ruang laboratorium Android & Desain
STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati, yang berlokasi di JI. Halmahera RT. 7 No. 99 Oval IV
Ladang, Tarakan. Tempat ini dipilih karena merupakan lokasi aktif kegiatan rutin belajar mengajar
yang sudah terbiasa digunakan oleh para mahasiswa.

Proses perencanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dua minggu sebelum pelaksanaan,
dengan pendekatan partisipatif melalui diskusi langsung bersama panitia Pra Kuliah mahasiswa
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baru STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati. Dalam diskusi tersebut, dibahas mengenai tujuan
pelatihan, kesiapan peserta, serta metode pembelajaran yang paling sesuai dengan karakteristik
mahasiswa baru. Keterlibatan panitia Pra Kuliah sangat penting dalam pengorganisasian
komunitas, karena mereka memiliki pemahaman lebih mengenai latar belakang dan kebutuhan
mahasiswa baru. Setelah mencapai kesepakatan bersama, peneliti kemudian menyusun materi
pelatihan, menyiapkan perangkat pendukung, serta menginformasikan kepada mahasiswa
mengenai kegiatan pelatihan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan pelatihan dengan strategi
praktik langsung (learning by doing). Pelatihan difokuskan pada pengenalan dan penggunaan
Google sebagai media untuk membuat email profesional dan penggunaan Novoresume sebagai
media untuk membuat CV yang memikat. Metode ini dipilih karena lebih mudah diterapkan dan
memungkinkan peserta untuk langsung mempraktikkan apa yang dipelajari. Selain itu, strategi ini
diharapkan dapat mendorong kolaborasi, diskusi, dan saling berbagi pengetahuan antar peserta.

Pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan dalam dua tahap utama sebagai berikut:

1. Persiapan dan Sosialisasi (26 April — 6 Mei 2025). Peneliti melakukan perencanaan teknis,
menyusun materi, serta mensosialisasikan kegiatan kepada panitia dan mahasiswa. Pada
tahap ini juga dilakukan pemetaan kebutuhan perangkat.

2. Pelatihan membuat Email Profesional dan CV yang memikat (10 Mei 2025). Kegiatan
pelatihan dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 Mei 2025 pukul 09.00 — 10.30 WITA.
Mahasiswa terbagi dalam dua kelompok yakni mahasiswa online berjumlah 37 orang, dan
mahasiswa offline yang berjumlah 13 orang. Sehingga, total seluruh peserta adalah 50 orang
mahasiswa. Peserta diberikan panduan langkah demi langkah membuat email dan CV yang
menarik, menggunakan Google dan Novoresume. Pelatihan dipandu langsung oleh peneliti
dengan pendekatan interaktif dan partisipatif.

Melalui tahapan ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya memahami konsep dasar
pembuatan email dan CV, tetapi juga mampu mengembangkannya sebagai keterampilan identitas
digital profesional yang dapat dimanfaatkan di bidang pendidikan maupun dunia usaha di masa
depan. Pendekatan partisipatif yang melibatkan komunitas sejak awal perencanaan menjadi kunci
keberhasilan program ini.

HASIL

Pelatihan pembuatan Email Profesional dan CV Kreatif menggunakan Google dan
Novoresume yang dilaksanakan pada 10 Mei 2025 di ruang laboratorium Android & Desain
STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati, berjalan dengan lancar dan mendapatkan antusias yang
tinggi dari para peserta. Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa baru, yang terbagi dalam dua
kelompok yakni mahasiswa online berjumlah 37 orang, dan mahasiswa offline yang berjumlah 13
orang. Proses pendampingan dilakukan secara bertahap dan interaktif, dimulai dengan pengenalan
antarmuka Google dan Novoresume, dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan email
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profesional, pengisian konten, pengaturan tata letak, hingga terbentuk CV Kreatif.

[ ] | J*

Gambar 1. Pelatihan Offline Pembuatan Email Profesional dan CV Kreatif

Selama proses pelatihan pada Gambar 1, peserta offline menunjukkan semangat belajar
yang tinggi. Beberapa mahasiswa yang awalnya belum familier dengan teknologi Google dan
Novoresume mulai mampu memahami konsep dasar dan mengaplikasikannya secara mandiri.
Ragam kegiatan yang dilaksanakan mencakup simulasi, diskusi, dan konsultasi teknis secara
langsung. Materi pelatihan yang disusun secara sistematis memudahkan peserta untuk mengikuti
alur pembelajaran, bahkan bagi mahasiswa yang belum memiliki pengalaman teknis sebelumnya.

Cara Anda masuk

09.35 | yap-quit-ftx

Gambar 2. Pelatihan Online Pembuatan Email Profesional dan CV Kreatif

Sebagai bentuk tindak lanjut dari pelatihan, dilaksanakan latihan pembuatan Email dan CV
secara mandiri oleh peserta online yang terlihat pada Gambar 2. Latihan ini bertujuan untuk
mengevaluasi pemahaman peserta serta memotivasi mereka agar lebih kreatif dan berani
menampilkan karya identitas digital mereka. Email dan CV yang dihasilkan beragam, mulai dari
tema pendidikan, kegiatan kampus, dan teknologi terbarukan.
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Gambar 3. Dokumentasi Bersama

Dari kegiatan ini, muncul perubahan sosial yang positif di lingkungan komunitas Kampus.
Peserta yang sebelumnya pasif terhadap teknologi mulai menunjukkan inisiatif dan rasa ingin tahu
yang tinggi. Terlihat pula tumbuhnya kesadaran baru akan pentingnya keterampilan identitas
digital dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk mendukung proses belajar, mendokumentasikan
kegiatan kampus, maupun potensi pengembangan usaha di masa depan. Selain itu, beberapa
mahasiswa menunjukkan kepemimpinan dalam kelompoknya dengan aktif membimbing dan
membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan teknis. Hal ini menjadi cikal bakal lahirnya
pemimpin muda (local leader) yang dapat menjadi agen perubahan dalam komunitas kampus.
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Gambar 4. Presensi Pelatinan Offline Email Profesional dan CV Kreatif

Kegiatan ini juga membuka ruang kolaborasi baru antara panitia Pra Kuliah dan mahasiswa
baru dalam pengelolaan konten identitas digital ke depannya. Email dan CV yang telah dibuat tidak
hanya menjadi sarana latihan, tetapi juga berpotensi dikembangkan menjadi media resmi untuk
untuk melamar pekerjaan, memperkenalkan diri dan menampilkan kompetensi yang dimiliki. Pada
Gambar 3 di atas, dapat dilihat kegiatan para peserta offline yang terdiri dari 13 orang mahasiswa
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baru dan pemateri melakukan dokumentasi foto bersama yang dilakukan setelah kegiatan pelatihan
pembuatan Email Profesional dan CV Kreatif telah selesai dilaksanakan.

Hal yang sama juga dilakukan untuk para peserta online yang terdiri dari 37 orang
mahasiswa baru, tetapi dokumentasi foto bersama peserta online dengan pemateri tersebut
dilakukan tepat sebelum mengakhiri kegiatan pelatihan online dengan aplikasi video konferensi
Google Meet. Para peserta yang mengikuti pelatihan offline melakukan penandatanganan pada
lembar presensi kehadiran, seperti yang terlihat pada Gambar 4 yang merupakan presensi pelatihan
offline Email Profesional dan CV Kreatif.

PEMBAHASAN

Pelatihan pembuatan Email Profesional dan CV Kreatif menggunakan Google dan
Novoresume yang dilaksanakan di STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati telah memberikan hasil
positif dalam peningkatan keterampilan identitas digital para peserta. Berdasarkan hasil evaluasi,
peserta pelatihan mampu mengaplikasikan materi dengan baik, mulai dari membuat email formal
yang profesional hingga mempublikasi CV Kreatif secara mandiri. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif yang dilakukan dalam proses pelatihan memberikan dampak
signifikan dalam meningkatkan literasi identitas digital.

Pelatihan ini membuktikan bahwa pendekatan learning by doing efektif untuk
meningkatkan identitas digital. Peserta yang awalnya kesulitan membedakan email
formal/informal kini mampu membuat email dengan subjek jelas (contoh: Lamaran Posisi
Marketing — Nama Anda). Hasil ini sejalan dengan teori Hanafi tentang pemberdayaan berbasis
komunitas (Hanafi et al., 2015). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan peserta membuat email profesional (85%) dan CV kreatif (90%) yang sesuai dengan
standar industri.

Selama proses pengabdian, terlihat adanya perubahan perilaku pada peserta, seperti
meningkatnya antusias terhadap penggunaan teknologi untuk bersaing di dunia kerja dan industry
serta keinginan untuk mengembangkan CV digital yang dapat dimanfaatkan di masa depan.
Diskusi terkait materi yang diajarkan dan latihan mandiri juga mendorong munculnya jiwa
kepemimpinan serta kolaborasi di antara mahasiswa. Transformasi sosial ini mengindikasikan
tumbuhnya kesadaran baru di kalangan peserta mengenai pentingnya teknologi dalam dunia
pendidikan, usaha, dan bisnis serta potensi pengembangannya dalam aspek lain, seperti promosi
kerja, pendidikan karakter, bahkan potensi usaha mikro dan makro.

Lebih jauh, keberhasilan pelatihan ini juga memperlihatkan pentingnya strategi
pelaksanaan yang sistematis dan kolaboratif, dimulai dari tahap perencanaan bersama pihak panitia
Pra Kuliah, penyusunan materi, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi akhir berupa latihan
mandiri. Hal ini memperkuat teori partisipatif dalam pengorganisasian komunitas yang
menekankan keterlibatan aktif subjek dampingan. Seperti diungkapkan oleh (De Pablos et al.,
2020; Hidayat et al., 2025), pelatihan teknologi yang dirancang dengan pendekatan praktis dan
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kontekstual dapat meningkatkan kemandirian peserta dalam pengelolaan platform digital.

KESIMPULAN

Program pelatihan Email Profesional dan CV Kreatif menggunakan Google dan
Novoresume yang dilaksanakan di STMIK PPKIA Tarakanita Rahmawati, telah berhasil
meningkatkan literasi identitas digital peserta serta mendorong terciptanya pemanfaatan teknologi
secara kreatif dalam konteks pendidikan nonformal. Keberhasilan pelaksanaan program tidak
terlepas dari keterlibatan aktif para peserta dalam proses pelatihan dan praktik langsung, yang
mendorong kolaborasi serta memunculkan potensi kepemimpinan lokal di kalangan mahasiswa
baru.

Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan antusias dalam menggunakan teknologi
sebagai sarana belajar dan mengekspresikan ide-ide kreatif, yang merupakan indikator tumbuhnya
kesadaran digital di lingkungan Kampus. Untuk keberlanjutan hasil pengabdian ini, diperlukan
dukungan dari semua pihak terkait dalam memfasilitasi kegiatan lanjutan berbasis teknologi. Selain
itu, perlu dilakukan pendampingan berkala untuk memastikan bahwa keterampilan yang telah
diperoleh tetap digunakan dan dikembangkan.
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